BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Saat ini perkembangan dunia usaha di Indonesia sangat berkembang pesat,
dipengaruhi krisis moneter yang berkepanjangan menyebabkan semakin sulitnya
orang untuk mendapatkan sebuah pekerjaan, karena itu kita dapat saksikan di
negara ini sektor informal berkembang semakin pesat, kegiatan wiraswasta
nienjadi pilihan masyarakat Indonesia untuk bertahan hidup.

Untuk membuka sebuah usaha tentu setiap pengusaha harus mengetahui
keadaan pasar seperti: sifat-sifat masyarakat, selera masyarakat, kebutuhan
masyarakat, daya beli masyarakat, dan lain-lain, semuanya itu harus
diperhitungkan supaya apabila se:seorang membuka sebuah usaha, produknya
dapat memberikan keuntungan béginya. Di daerah yang memiliki kepadatan
penduduk v.ng tinggi pastilah jumlah kebutuhan pokok yang diperlukan akan
lebih banyak, di tempat seperti ini membuka usaha toko grosiran sembako
merupakan salah satu pilihan untuk berwiraswasta, didaerah perkantoran atau di
sckitar kampus dimana kebutuhan alat tulis kantor merupakan sarana yang
menunjang keglatan sehari-hari masyarakat di tempat tersebut, membuka usaha
foto kopi dan menjual alat tulis kantor merupakan salah satu pilihan seseorang
untuk membuka usaha.

Saat ini di Kota Bandung kita dapat temukan mini market yang di dalamnya
mengkhususkan hanya menjual apa yang dibutuhkan oleh orang pada
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saat mereka bersantai, scperti makanan ringan, minnman ringan, rokok, di, mini
market ini bernama Circle K. berbeda dengan kebanyakan mmi market yang di
dalamnya menjual kebutuhan schart hari. Circle K hanya menjual makanan
ringan. minuman ringan, mulai dari minuman bersoda sampai minuman luar
negeri yang beratkohol dibawah 10%, kopi. dari kopt vang murah yang biasa
disajikan di warung kopi sampai kopt yang m ahal vang binsa disankan di kafe-
kafe. rokok. mulai dari rokok vang murah sampat rokok yang mahal, dan lam-
iaimn.
Menurut American Society of Plapig Officials dalam buku  Anshort
{2004 -:93) “Setiap wilayah adalah daerah tertentu vang pada wilayah vang
bersangkutan tclah mmbuh karakteristtk yang menyangkut pola penyesuaian
cejala manusia terhadap lingkungannya™ Perusahaan Circle K tentu mempunyat
pertimbangan—pertimbangan untuk mencmpatkan cabang-cabangnya. ichtu lokasi
keberadaan Circle K akan mempertimbangkan pola konsumen p ada suatut daerah.

Seperti vang diutarakan Ahma (1992 0 172) 7

“Faktor-faklor vang mompengarubt
pola konsumsi adalah; umur. jenis kelamin, pekerjazmi stk dan kebangsaan.
agama, jurnlah.pendapatan, pendidikan.

Karena itu. periu dilakukan sebuah studi mengenmat hal my vang berk uan
melihat seberapa javh karakterisuk wilayah  berponadr th terhadap keberadoan
Cirkle R menurul & Young dalan Anshori (2004933 " Suatu witavah adalah
daerah geograils vang membentuk suatu kesatuan budava. mula mda scragam

secara ckonomi dan kemudian juga dalam pemikiran peonbaran, pendidikan

pendidikan, rekreast. dan lain-tain. serta dapat dibedakan denean dacrab ~daerab



lain. Fakior—faktor geostor di suatu wilayah akan mempengaruhi keberadaan
lotak Circle K. Salah sotu contohnya adalah faktor tmgkatan umur, kchiasaan
mahasiswa vang scring begadang untuk menegerjakan tugas kuliah. Saat begadang
mereka membutuhkan makanan ringan scbagar teman begadang mereka. Ciele K

akan menjadi tujuan mereka untuk mencari apa vainy mercha butubkan, kapan pu

o

mereka bisa datang ke Cirgle 8 karena Circle K buka 24 jam. Oleh kavena tiu d
lokasi wang terdapat banvak kampus akan menjadi pilihan yan 2 patk untuk
penempatan cabang Circle Ko Tujuan dari penelitian int adalab untuk menelaah
sq‘,’;:uh mana  suatu wilayah memengaruhi keberadaan Circle K. Contoh lainnya
adalaly jenis pekerjaan, tampeknya orang orang vang bekerja disckror mtonmal
tidak terlalu membutuhkan makanan ringan dalam mengerjakan aktivitasaya.

-

Berbeda dengan orang - orang vang bekerja di lempat yang menun ut

profesionatisme, blasanya dah.m mengerjakan aktivitasnya yang menunt banyak
cakin dan tenaga membutuikan makanan dan mimmman ringan uptuk menjaga

staming tububina atau sekedar relaksasi pada saat stirahat. Sclah v ada hubungan

N

antara keadaan geowrafis setempat terwtama fakior so ystal dengan fengmena <

terjaci di tempat tersebut.

-
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pemiiman mewah sampai ke pemukiman  kumuh.  Kondisi tersebut akan
memudahkan masvarakat Kota Bandung untuk berbele anja kebutuhan-xeburuhan
makanan atal minwman rmgan.

that

Circle K dapat bertahan menghadapi kondist sepe i di atas. kalaw di

jenis produk vang dijual di Circle K, untuk mendapatkan semua itu masyarisa
denean mudah dapat menemukan barang - barang tersebut di sekitar mereka, akar
tetapi Circle K dapat terus bertahan. babkan berkembang hat ini dapat dilthat das
semakin  berrambahnva mmmc'— abang Circle K di kota Bandung. Hal m
menunjukkan  kalau Circle K memiliki nilai  lebih  dibandingkan scmua
foko warung vang menjual barang-barang kebutuhan vang swna. Keumkan
tersebut merupakan suatu tinjauan yang menarnk untuk dikaji, terutama dalan hai
lokast, mengapa masya:“akai Kota Bandung memilih Circle K dan pada
toko warung vang ada di sekitar mereka,

Cirele K memiliki image vang kuat di masyarakat sebagal “rokonva anak
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cabang-cabang dari Circle K tentulah diperlukan pcrhitungan vang matang antuk

mengantisipasi kerugian di atas, supaya daya tarik vang dimitikt Circle K tidak
Kalah oleh  tarik pesaing-pcsaimgnya.

ota Bandung memiliki aksesibilitas yang tinggt terdapat dua jembatan

favang di Kota Bandung . hal im menunjukan jalan yvang ada sudah tidag dapat

nenampuny arns kendaraan benmotor yang ada di Kota Bandung, Ruas )

IR Hpid
ada di Kota Bandung-biasanya menjadi pembatas perwnahan. Jarinean jalan di
Kota Bandung menjadi sangat rumit, dibcberapa titik, jalan yang ada menjadi
rawan terjadinya  kemacetan. Dalam nenentukan lokasi Circle
memperhatikan jaringan jalan di kota Bandung, memperhitungkan keadaan laku
li_‘ntas. aksesibilitas masyarkat.dll. Penentuan lokasi yang mempcrhitungkan
tondisi aksesibilitas menuju lokasi Circle K tentu akan memberikan dampak vang
pusitit bagi Circle K. seperti mudahnya aksesibilitas dari tempat Konsentrasi
Lonsumen. atau mudahnya mendapatkan kendaraan ymum me nuju fokast Creele
Kodit

Saat i Circle & memiliki 10 cabang vang tersehbar di seknar sow

1

Bandunz. Lampir semua cabang Citkle K berada di ialan-jalan besar & dacrab
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“Apakah faktor sosial masyarakat akan mempengaruhi keberadaan suatu
lokast™
Supaya penelitian ini lebih mudah dilaksanakan maka penulis membatast
permasalahan tersebut dalam beberapa pertanyaan penclitian sebagai berthut
1. Apakah jarak dari lokasi aktifitas masvarakat menuju ke fokasi Circle K
mempengarubi keberadaan fokast Circle K7
2. Apakah faktor waictu menjadi pertimbangan masyarakat kota bandung
untuk belana di Circle K

Mengapa mavoritas konsumen yang berkunjung ke Circle K merupakan

E,;J

masvyarakat yany berusia muda ?

C. Definisi Operasinal
Untuk memperjelas variabel dalam penelitian mi supayva tidak terjadi

kesalahpahaman dalam penafsiran. maka penulis perlu menjabarkan  setiap

variabel vang diteliti. scbagai bertkut

1. MSwrut Wojowasiro. dan Poerwadarminta (1974:92), "Lokasi adalah tempat .
1orak keberadaan suatu benda di permukaan bumi™. Dalam skripsi int yang di
maksudkan dengan lokasi merupakan tempat atau letak 10 cabang Ciele K
vane berada di Kota Bandung. fokasi disint berhubungan dengan dacrah
janckauan vang dapat dipengaruhi oleh sctiap cabang Cirele K

2 Cwele K ai-dﬁ}ilh perusahaan  distributor vang menjual makanan ringai.

bentuknya serupa dengan mit market, tetapl barang vang dijual haiva

Lebutuhan ~ kebutuhan tersier masvarakat berupa makanan dan minuman
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ringan scperti kopi, minuman bersoda, keripik, snack, dil. Berbeda dengan
mini market yang didalamnya turut menjual bahan—bahan keburehan pokok.
Mini market Circle K biasanva & halamannya dapat dilihat neon box dengan
lambang “K berwarna oranye.
Usia muda vang dalam pealitian ini adalah usia masyarakat dimana
masvarakat masih terlihat orang dewssa muda dalam hal m vk Hsta
berkisar antara 17 — 30 tahun. ukuran usia tersebut dapat disesuaikan dengan
usia anggota karang taruna  seperti vang vang  dyelaskan  tentang
pengembangan uji coba model pemberdavaan remaa melaiui karang taruna
menurut pushitbang (2004 dalam
hitp:/rwww.depsos.go.id/Balatbang/Puslitbang 62 0UKS/exceutive 2004.htm,
“ Anggota karang taruna vang menjadi responden dalam peneliian
adalah anggota karang taruna vany tergabung dalam kelompok kerja dan
dibina selama proses uji coba. Setiap karang taruna mempunyvar dua
kelompok kerja vang terdiri dari masing-masing 10 orang anggota Usia
¥ A R =l £ .b " Gl )
responden vang paling muda iaizh 15 tahun dan vang tertwa adalah 55
tahun, kondisi ini menunjukan bahwa mereka masih dalam Katecon

)]
karang taruna (usia anggota Karang taruna dalam buku panduan adelaby 15-
45 Tahun) 7

Usia karang taruna merupakan usia dimana sescorang dianggap sebagal
seorang muda yang masili sempat mengembangkan potenst vang dr nuhik.
seperti kita ketzhui bahwa karang taruna adalah organisasi kepemuduan
dimana didalamnya para angeotanva dibina dengan cara melakukan keolatan-
kegiatan vang positif. paradizma masyarakat tentang ukurn wsia muda

berdasarkan karang taruna ini vacg menjadi acuan ukuran dalam penchivnai



Seperti yang dijelaskan menurut Suharto (1989:88) “ yang dimaksud jarak
adalah antara™ dalam penelitian ini diteliti ukuran jauh antara konscntrasi
masyarakat yang hendak diteliti dengan lokasi Cirlce K, baik secara relatif
maupun secara absolut.

Waktu yang dimaksud adalah lamanya waktu yang dibutuhkan oleh konsumen
Circle K menuju ke lokasi Circle K dari tempat tinggal atau lokasi aktivitas

mereka.

D. Tujuan Penelitian

v

Tujuan penulis yang ingin dicapai dalam penelitian int adalah sebagai berikut :
Untuk mengetahui pengaruh jarak aktivitas masyarakat menuju ke lokasi
Circle K.

Untuk mengetahui pengaruh faktor waktu terhadap kcinginan masyarakat
Kota Bandung untuk belanja di Circle K.

Untuk mengetahui penyebab mengapa mayoritas konsumen yang berkunjung

ke Circle K merupakan masyarakat yang berusia muda

Manfaat penelitian
Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini di antaranya yaitu :
Menambah wawasan bagi pembaca khususnya penulis, mengenai perusahaan
distributor sebagai usaha wiraswasta.
Menjadi bahan pertimbangan bagi para pembaca vang berencana membuka

perusahaan.



LR

L

10

Menjadi  bahan  pertimbangan bagi pembaca untuk menentukan  fokast
perusahaan.
Nemberi masukan atau dapat dijadikan scbagai bahan ponuavaas untuk

pengajaran di sckolah.

Nemberikan masukan bagi pengembaingan timu pengctalian geogradl. sccara

il e o ,
feoriiis maupun ferapan,






